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Info Artikel : ABSTRACT
Diterima 22 Januari 2025 Pendidikan dwibahasa di Institusi Pelayaran memegang peranan
gﬁ:’b‘agixirggz&ﬁet 5025 pfer.lting dglam mempersiapl'(an taruna menghadapi tantaqgan globa}
di industri maritim. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan pendidikan
dwibahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) dalam studi
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dalam dua bahasa. Studi ini juga mengidentifikasi strategi-strategi
yang dapat diimplementasikan, termasuk pelatihan intensif bagi
pengajar, penyediaan materi ajar yang lebih interaktif, dan

Nautika penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran. Implikasi
penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam
pendidikan dwibahasa untuk memastikan bahwa taruna dapat
mengembangkan kompetensi teknis dan linguistik yang diperlukan
di lingkungan kerja internasional. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan

maritim di Indonesia.
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Pendahuluan al., 2024; Mikhailova et al., 2022). Di
Indonesia, meskipun Bahasa Inggris sudah
mulai diajarkan di institusi pelayaran,
kemampuan taruna dalam bahasa tersebut
masih menjadi tantangan (Heikkild et al.,
1997). Oleh karena itu, pendidikan dwibahasa,
yang memadukan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris, menjadi kebutuhan mendesak dalam
melahirkan lulusan yang siap menghadapi
tantangan global di industri maritim (Hodne et
al., 2024; Skorczynska, 2014a).

Bahasa Inggris telah menjadi bahasa global
yang dominan, terutama dalam industri maritim
yang sangat internasional. Komunikasi antar
awak kapal, pelaporan kepada otoritas
pelabuhan, serta pemahaman atas dokumentasi
teknis dan regulasi keselamatan internasional,
semuanya menggunakan Bahasa Inggris
(Riggs, 2024; Selorm et al., 2024). Penguasaan
bahasa ini bukan hanya memfasilitasi interaksi
antar pelaut dari berbagai negara, tetapi juga
sangat penting untuk menjamin keselamatan Meskipun pendidikan dwibahasa telah
dan kelancaran operasi pelayaran (Martius et diakui  sebagai langkah penting dalam
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mempersiapkan taruna pelayaran untuk industri
global, implementasinya masih menghadapi
berbagai kendala. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan bahan ajar yang dirancang
khusus untuk mengakomodasi kebutuhan
teknis dan linguistik di bidang nautika
(Skorczynska, 2014b). Selain itu, banyak
pengajar yang masih kesulitan untuk
mengadaptasi materi teknis ke dalam Bahasa
Inggris, terutama karena latar belakang mereka
yang lebih fokus pada aspek teknis
dibandingkan dengan penguasaan bahasa
(Dewan & Godina, 2024). Tantangan ini
diperparah  oleh  kesenjangan  dalam
infrastruktur teknologi yang seharusnya dapat
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif
dan terstruktur (Scherzinger & Brahm, 2023;
Zheng et al., 2025). Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan holistik dalam mengatasi
hambatan-hambatan ini, termasuk pelatihan
intensif bagi pengajar dan pengembangan
materi ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan
taruna (Akir et al., 2012; Dikilitas et al., 2023).

Studi nautika merupakan fondasi utama
dalam pendidikan pelayaran yang
mempersiapkan taruna untuk menghadapi
tugas-tugas kritis di laut, seperti navigasi,
manuver kapal, dan keselamatan pelayaran
(Robinson-Jones et al., 2024). Penguasaan
keterampilan ~ teknis  ini = memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang prosedur
operasional dan standar internasional yang
sebagian besar terdokumentasi dalam Bahasa
Inggris (Gonz & Elisa, 2024). Oleh karena itu,
selain  kemampuan teknis, kemampuan
linguistik—khususnya dalam Bahasa Inggris—
menjadi sangat penting untuk memastikan
bahwa taruna mampu memahami dan
melaksanakan instruksi sesuai dengan standar
global (Gonz & Elisa, 2024; Karakasnaki et al.,
2023). Lingkungan kerja di atas kapal sering
kali melibatkan awak dari berbagai negara,
sehingga Bahasa Inggris menjadi sarana
komunikasi utama. Dengan demikian,
kompetensi teknis dan linguistik menjadi dua
aspek yang tidak bisa dipisahkan dalam
pendidikan maritim yang efektif (Palea et al.,
2012).

Pengajaran teknis dalam studi nautika akan
lebih efektif jika didukung oleh penguasaan
Bahasa Inggris yang memadai, terutama karena
banyak materi teknis, manual operasi, dan

instruksi keselamatan ditulis dalam Bahasa
Inggris (Palea et al., 2012). Dalam konteks
pendidikan  dwibahasa, tantangan yang
dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa
taruna tidak hanya memahami konsep-konsep
teknis dalam Bahasa Indonesia, tetapi juga
mampu  menerapkannya dalam  bahasa
internasional (Yashnikova, 2022). Tanpa
pemahaman bahasa yang baik, akan ada risiko
misinterpretasi terhadap instruksi keselamatan
dan operasional yang dapat berakibat fatal di
dunia nyata (Bashori et al., 2021). Oleh karena
itu, pendidikan dwibahasa dalam studi nautika
harus dirancang dengan hati-hati untuk
memastikan bahwa kedua bahasa digunakan
secara efektif, sehingga taruna tidak hanya
memahami  teori, tetapi  juga  siap
berkomunikasi dalam lingkungan pelayaran
global (Alibakhshi et al., 2020). Dengan
demikian, pengajaran dwibahasa berperan
penting dalam meningkatkan kesiapan taruna
untuk menghadapi tantangan di industri
maritim internasional (Starup et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan-tantangan utama
yang dihadapi dalam penerapan pendidikan
dwibahasa di institusi pelayaran, khususnya
pada studi nautika. Tantangan ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari kesulitan pengajar
dalam mengadaptasi materi teknis ke dalam dua
bahasa hingga kurangnya ketersediaan bahan
ajar yang relevan dengan kebutuhan spesifik
taruna (Rafliana et al., 2022). Selain itu, faktor
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan
kesiapan pengajar dalam menggunakan metode
pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi
kendala yang signifikan (Baum-talmor &
Kitada, 2022). Melalui pengumpulan data dari
pengajar dan taruna, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam  penerapan kurikulum dwibahasa
(Squires et al.,, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini dapat membantu institusi
pelayaran dalam merumuskan langkah-langkah
strategis untuk mengatasi berbagai kesulitan
tersebut (Wijayanti, Leylia, et al., 2023).

Selain mengidentifikasi tantangan,
penelitian  ini  juga  bertujuan  untuk
merumuskan strategi-strategi yang efektif
dalam meningkatkan pengajaran dwibahasa di
studi nautika. Salah satu strategi yang akan
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dieksplorasi adalah pentingnya pelatihan
intensif bagi pengajar agar mereka mampu
mengajar dengan menggunakan dua bahasa
secara efektif, khususnya dalam
menyampaikan materi teknis yang kompleks
(Garcia et al., 2025). Selain itu, penelitian ini
juga akan melihat bagaimana teknologi dapat
digunakan  sebagai alat bantu untuk
memfasilitasi  pembelajaran  yang lebih
interaktif dan efisien (Wijayanti, Khodra, et al.,
2023). Dengan mengembangkan materi ajar
berbasis teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan nautika, taruna dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep teknis dalam kedua
bahasa. Strategi-strategi ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang aplikatif dan relevan
bagi institusi pelayaran dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dwibahasa.

Penelitian ini memiliki signifikansi penting
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
dwibahasa di institusi pelayaran, khususnya
dalam studi nautika. Dengan mengidentifikasi
tantangan dan strategi yang relevan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mengoptimalkan
pengajaran dwibahasa. Peningkatan kualitas
pendidikan ini tidak hanya akan membantu
taruna dalam menguasai keterampilan teknis,
tetapi juga membekali mereka dengan
kemampuan bahasa yang diperlukan untuk
berkomunikasi dalam lingkungan kerja global.
Institusi pelayaran yang mampu menerapkan
strategi-strategi ini akan lebih siap dalam
mencetak lulusan yang kompeten baik secara
teknis maupun linguistik. Pada akhimnya,
peningkatan kualitas ini dapat mendukung
Indonesia  dalam  menghasilkan  tenaga
profesional maritim yang mampu bersaing di
pasar kerja internasional.

Temuan dari penelitian ini juga akan
memberikan masukan yang berguna bagi
pengambil kebijakan di sektor pendidikan
maritim, baik di tingkat institusi maupun
nasional (Gonz & Elisa, 2024). Dengan bukti
empiris tentang tantangan dan strategi dalam
penerapan  pendidikan  dwibahasa, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif
dalam pengembangan kurikulum pelayaran
(Haegeman et al., 2015). Rekomendasi yang
dihasilkan dapat mencakup pengembangan
pelatihan pengajar, pengadaan sumber daya

pembelajaran yang lebih interaktif, serta
penggunaan  teknologi  dalam  proses
pembelajaran (Selorm et al., 2024). Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat membuka
peluang bagi pemerintah dan lembaga
pendidikan  untuk  berkolaborasi  dalam
meningkatkan standar pendidikan maritim di
Indonesia. Dengan kebijakan yang tepat,
pendidikan maritim berbasis dwibahasa dapat
menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan industri maritim global (Farah et al.,
2024).

Metode

1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Campuran (Mixed Methods)

Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran, yang menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang tantangan
dan strategi dalam penerapan pendidikan
dwibahasa di studi nautika. Metode kuantitatif
digunakan untuk mengukur persepsi dan
tingkat ~ pemahaman  taruna  terhadap
penggunaan Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia dalam materi nautika. Sementara itu,
metode kualitatif dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan pengajar untuk menggali
tantangan yang mercka hadapi dan strategi
yang mereka gunakan dalam pengajaran
dwibahasa

b. Survei dan Wawancara

Survei dilakukan dengan melibatkan
sejumlah taruna dari beberapa institusi
pelayaran di Indonesia untuk mendapatkan data
mengenai persepsi mereka terhadap efektivitas
pendidikan  dwibahasa.  Sementara itu,
wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
pengajar dari institusi yang sama untuk
menggali pengalaman dan kendala yang
mereka hadapi dalam mengajarkan studi
nautika dalam dua bahasa.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini mencakup taruna dan
pengajar dari beberapa institusi pelayaran di
Indonesia yang telah menerapkan pendidikan
dwibahasa, khususnya dalam studi nautika.
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Taruna yang terlibat adalah mereka yang
sedang menempuh semester akhir studi nautika,
sedangkan pengajar yang dipilih adalah mereka
yang memiliki pengalaman dalam mengajarkan
materi teknis menggunakan dua bahasa

b. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik purposive sampling digunakan
untuk memilih sampel taruna dan pengajar
yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Sebanyak 100 taruna dan 10 pengajar dari
berbagai institusi pelayaran dipilih untuk
berpartisipasi dalam survei dan wawancara ini.

3. Instrumen Pengumpulan Data
a. Kuesioner

Kuesioner disusun dengan menggunakan
skala Likert 5 poin untuk mengukur persepsi
taruna tentang efektivitas penggunaan Bahasa
Inggris dan Bahasa Indonesia dalam materi
teknis nautika. Kuesioner ini mencakup
pertanyaan mengenai pemahaman materi,
keterlibatan dalam kelas, dan tantangan yang
mereka hadapi dalam pembelajaran dwibahasa.

b. Pedoman Wawancara

Wawancara dengan pengajar dilakukan
secara semi-terstruktur dengan pedoman yang
dirancang untuk mengeksplorasi tantangan
yang mereka hadapi dalam pengajaran
dwibahasa serta strategi yang mereka gunakan
untuk  mengatasi  hambatan  tersebut.
Wawancara ini juga bertujuan untuk
memahami bagaimana teknologi dan metode
interaktif =~ digunakan dalam  pengajaran
dwibahasa.

4. Analisis Data
a. Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif yang diperoleh dari
kuesioner dianalisis menggunakan metode
statistik  deskriptif untuk menggambarkan
persepsi  taruna  terhadap  pendidikan
dwibahasa. Selain itu, analisis correlation
dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan
antara penggunaan Bahasa Inggris dan
pemahaman materi teknis.

b. Analisis Kualitatif

Data kualitatif dari wawancara dianalisis
menggunakan metode thematic analysis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang

muncul terkait tantangan dan strategi dalam
pengajaran dwibahasa. Analisis ini membantu
mengungkap pandangan pengajar tentang
efektifitas penggunaan dwibahasa dalam
konteks studi nautika.

Hasil dan Pembahasan

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas
taruna di institusi pelayaran memiliki
pandangan  positif  terhadap  penerapan
pendidikan dwibahasa, khususnya dalam studi
nautika. Sebanyak 70% taruna merasa bahwa
penggunaan Bahasa Inggris dalam
pembelajaran memberikan mereka akses yang
lebih baik terhadap materi-materi teknis yang
digunakan di lingkungan kerja internasional.
Taruna mengakui bahwa Bahasa Inggris adalah
bahasa utama dalam komunikasi maritim
global, sehingga penguasaan bahasa ini
dianggap sebagai keterampilan penting untuk
mendukung karier mereka di masa depan.
Mereka juga merasa bahwa pembelajaran
dwibahasa membantu mereka membiasakan
diri dengan terminologi teknis yang sering
digunakan dalam prosedur navigasi dan
keselamatan. Meskipun demikian, tidak semua
taruna merasakan manfaat yang sama dari
penerapan pendidikan dwibahasa.

Di sisi lain, sekitar 30% taruna melaporkan
menghadapi  kesulitan dalam  mengikuti
pembelajaran yang menggunakan Bahasa
Inggris secara intensif. Kesulitan ini terutama
dirasakan ketika mempelajari materi yang
mengandung banyak istilah teknis yang rumit,
seperti navigasi dan operasi mesin kapal.
Taruna yang kemampuan Bahasa Inggrisnya
lebih rendah cenderung mengalami hambatan
dalam memahami penjelasan pengajar dan
materi ajar yang didominasi oleh Bahasa
Inggris. Hal ini menyebabkan mereka kurang
percaya diri dalam berpartisipasi aktif dalam
kelas. Meskipun pengajaran dilakukan secara
dwibahasa, beberapa taruna merasa
membutuhkan lebih banyak dukungan dalam
bentuk penjelasan yang lebih rinci atau
tambahan waktu untuk memahami materi
teknis dalam Bahasa Inggris.

Selain itu, banyak taruna yang menyarankan
perlunya  penyesuaian  dalam  metode
pengajaran dwibahasa. Mereka berharap agar
pengajaran dwibahasa lebih mengakomodasi
kebutuhan  individu, misalnya  dengan
menyediakan materi tambahan atau sesi
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pengajaran  khusus untuk meningkatkan
kemampuan Bahasa Inggris mereka. Beberapa
taruna juga menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi

pembelajaran bahasa dan simulasi digital, dapat
membantu mereka memahami materi teknis
dengan lebih baik.

Table 1: Responden berdasarkan Usia

Kelompok Usia (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%)
18-20 35 35%
21-23 45 45%
24-26 15 15%

27+ 5 5%

Total 100 100%

Distribusi usia responden, seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 1, menyoroti bahwa
mayoritas berada di rentang usia 21-23 tahun,
mencakup 45% dari total sampel. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
kemungkinan berada di tahap akhir studi
merecka atau baru memulai pelatihan
profesional maritim. Kelompok terbesar kedua,
yaitu usia 18-20 tahun, mencakup 35%, yang
mengindikasikan bahwa sejumlah  besar
responden juga berada pada fase awal
pendidikan mereka. Sementara itu, lebih sedikit

responden, sekitar 15%, berada dalam rentang
usia 24-26 tahun, dan hanya sebagian kecil,
yaitu 5%, berusia 27 tahun atau lebih, yang
kemungkinan mewakili taruna-taruni lebih tua
atau mereka yang mengalami keterlambatan
dalam studi. Temuan ini mencerminkan
demografi yang didominasi generasi muda,
sesuai dengan karakteristik pendidikan tinggi,
di mana konsentrasi responden berada pada
usia awal 20-an, sejalan dengan usia umum
taruna-taruni yang menempuh studi maritim.

Table 2: Responden Penelitian Berdasarkan Jurusan

Jurusan Jumlah Responden Persentase (%)
Studi Nautika 45 45%

Stui Teknika 35 35%
Management transportasi Laut 20 20%
Total 100 100%

Tabel 2 menunjukkan distribusi responden
berdasarkan jurusan, dengan mayoritas berasal
dari program studi Nautical Studies, mencakup
45% dari total peserta. Ini mengindikasikan
bahwa fokus utama penelitian melibatkan taruna-
taruni yang mempelajari  navigasi  dan
keterampilan teknis di laut. Kelompok terbesar
kedua adalah taruna-taruni Marine Engineering,
dengan  35%, menunjukkan keterwakilan
signifikan dari mereka yang mendalami aspek
teknis terkait mesin dan pemeliharaan kapal.
Sementara itu, 20% responden berasal dari
program Maritime Transportation Management,

yang berfokus pada manajemen logistik dan
operasional transportasi maritim. Temuan ini
mencerminkan variasi disiplin ilmu dalam
pendidikan maritim, tetapi dengan penekanan
yang lebih besar pada kompetensi teknis dan
navigasi, yang relevan dengan kebutuhan industri
maritim global.
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Table 3: Responden Penelitian Berdasarkan Dosen dan Instruktur

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Dosen (Mata Kuliah Spesialisasi) 6 60%
Instruktur (Pelatihan Praktis) 4 40%
Total 10 100%

Data pada Tabel 3 menunjukkan distribusi
responden antara dosen dan instruktur yang
terlibat dalam pendidikan dwibahasa untuk
studi maritim. Dari total responden, 60% adalah
dosen, yang mengindikasikan fokus yang lebih
besar pada mereka yang bertanggung jawab
dalam penyampaian mata kuliah teoretis dan
spesialisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian diarahkan pada
individu yang menghadapi tantangan dalam
mengadaptasi pengetahuan teknis ke dalam

kemungkinan besar harus mengintegrasikan
kedua bahasa ke dalam bahan ajar mereka.
Sementara itu, 40% responden adalah
instruktur, yang mewakili mereka yang
berfokus pada pelatihan  praktis dan
pembelajaran langsung dalam pengaturan
maritim. Keseimbangan ini mencerminkan
upaya untuk menangkap wawasan dari
perspektif pengajaran teoretis dan praktis,
memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang tantangan dan strategi pendidikan

format dwibahasa, karena mereka dwibahasa dalam studi nautika.

Table 4: Data Hipotetis Aspek-aspek Persepsi Pembelajaran

. Sangat  Setuju (%) Netral (%) Tidak Sangat Tidak

Aspek Pembelajaran Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)

Pendidikan dwibahasa
meningkatkan pemahaman istilah 40% 35% 15% 5% 5%
teknis
Pembelajaran berbasis teknologi o o o o o
membantu studi dwibahasa 30% 30% 10% % >%
Diperlukan lebih banyak
dukungan untuk materi berbasis 45% 25% 20% 5% 5%
bahasa Inggris
Pengajar efektif dalam mengajar 30% 40% 15% 10% 50,

secara dwibahasa

Tabel 4 menggambarkan persepsi responden
terhadap berbagai aspek pembelajaran dalam
konteks pendidikan dwibahasa. Sebagian besar
responden  (75%)  menyatakan  bahwa
pendidikan dwibahasa membantu mereka
memahami istilah teknis dengan lebih baik,
dengan hanya 10% yang tidak setuju. Selain itu,
80% merasa bahwa pembelajaran berbasis
teknologi sangat membantu dalam studi
dwibahasa, menunjukkan bahwa teknologi
memainkan peran penting dalam mendukung

proses belajar mereka. Namun, 70% responden
juga mengakui perlunya dukungan lebih lanjut
untuk materi berbahasa Inggris, yang
menunjukkan adanya kebutuhan untuk sumber
daya tambahan. Dalam hal kemampuan
pengajar, 70% merasa pengajar sudah efektif
dalam mengajar secara dwibahasa, meskipun
ada 15% responden yang netral dan 15%
lainnya yang tidak puas, menunjukkan bahwa
masih ada ruang untuk peningkatan dalam
metode pengajaran.
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Tabel 5. Tabel Hasil Penelitian:

Deskripsi

Kategori Persentase

(%)

Persepsi Positif 70%

Persepsi Negatif 30%

Dukungan 40%

Tambahan yang

Diinginkan

Pembelajaran 60%

Berbasis Teknologi

Tantangan dengan 50%

Pengajar

Mayoritas Taruna-taruni merasa bahwa pendidikan dwibahasa
(Bahasa Inggris dan Indonesia) meningkatkan pemahaman
mereka terhadap istilah teknis maritim dan komunikasi global.
Beberapa Taruna-taruni mengalami kesulitan mengikuti
pelajaran dalam Bahasa Inggris, terutama terkait dengan istilah
teknis navigasi dan operasi kapal

Taruna-taruni menyarankan penjelasan yang lebih rinci, materi
tambahan, dan waktu ekstra untuk memahami istilah teknis
dalam Bahasa Inggris.

Taruna-taruni merekomendasikan penggunaan alat digital
seperti perangkat lunak simulasi dan aplikasi pembelajaran
bahasa untuk mendukung pendidikan dwibahasa.

Banyak taruna-taruni mencatat bahwa pengajar memiliki
keterampilan teknis yang kuat, tetapi menghadapi tantangan
dalam menyampaikan materi kompleks secara efektif dalam
dua bahasa.

Persepsi Positif

Persepsi Negatif

Dukungan Tambahan yang Diinginkan

Kategori

Pembelajaran Berbasis Teknologi

Tantangan dengan Pengajar

Analisis Persepsi Taruna-taruni terhadap Pendidikan Dwibahasa

0

0 50 60 70

Persentase (%)

10 20 30

Gambar 1 :Hasil Survei Taruna-Taruni Mengenai Pendidikan Dwibahasa

Salah satu strategi utama yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran dwibahasa di institusi pelayaran
adalah dengan menyediakan pelatihan intensif
bagi para pengajar. Pengajar yang mengajar
materi teknis nautika sering kali memiliki latar
belakang yang kuat dalam aspek teknis, tetapi
kurang terlatih dalam mengajar dalam Bahasa
Inggris. Pelatihan khusus untuk pengajar ini
akan membantu mereka mengembangkan
keterampilan mengajar dalam dua bahasa,
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyampaikan materi yang
kompleks. Program pelatihan ini juga dapat
mencakup teknik-teknik pengajaran dwibahasa

yang lebih interaktif, seperti penggunaan media
pembelajaran  berbasis  teknologi, yang
memungkinkan pengajar untuk menjelaskan
konsep-konsep teknis dalam cara yang lebih
mudah dipahami oleh taruna. Dengan adanya
pelatihan ini, pengajar akan lebih siap
menghadapi tantangan dalam menyampaikan
materi teknis dalam dua bahasa.

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah
pengembangan bahan ajar yang dirancang
khusus untuk pendidikan dwibahasa di studi
nautika. Saat ini, banyak bahan ajar yang
tersedia hanya dalam Bahasa Inggris, yang
menjadi kendala bagi taruna yang masih belum
fasih berbahasa Inggris. Oleh karena itu,
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penting untuk menyediakan buku teks, modul,
dan sumber daya pembelajaran yang
menggabungkan penggunaan Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris secara seimbang. Materi ini
harus dirancang sedemikian rupa agar
memudahkan  taruna dalam  memahami
terminologi teknis baik dalam bahasa lokal
maupun bahasa internasional. Pengembangan
bahan ajar yang lebih interaktif, seperti e-
learning atau aplikasi pembelajaran berbasis
web, juga dapat memperkaya proses
pembelajaran dan membantu taruna mengatasi
kesulitan dalam memahami materi dwibahasa
yang kompleks.

Selain itu, penerapan teknologi pendidikan
juga dapat menjadi strategi efektif untuk
mendukung pembelajaran dwibahasa.
Penggunaan teknologi seperti simulasi berbasis
komputer, video interaktif, dan aplikasi
pembelajaran bahasa dapat mempermudah
taruna dalam menguasai materi teknis nautika
dalam dua bahasa. Teknologi memungkinkan
taruna untuk belajar secara mandiri, mengulang
materi yang belum dipahami, dan berinteraksi
dengan konten pembelajaran yang lebih
dinamis. Penggunaan aplikasi pembelajaran
berbasis bahasa juga dapat membantu
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
taruna secara bertahap, terutama dalam
menguasai istilah-istilah teknis yang sulit.
Dengan  adanya  dukungan  teknologi,
pengajaran dwibahasa dapat dilakukan dengan
lebih fleksibel dan efisien, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh
bagi taruna.

antangan yang dihadapi dalam penerapan
pendidikan dwibahasa di studi nautika
memiliki implikasi yang signifikan terhadap
kualitas pembelajaran dan kesiapan taruna
untuk  memasuki dunia kerja maritim
internasional. Kesenjangan dalam kemampuan
Bahasa Inggris di antara taruna berdampak
langsung pada pemahaman mereka terhadap
materi teknis yang sering kali disampaikan
dalam Bahasa Inggris. Hal ini menyebabkan
beberapa taruna mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran, terutama dalam bidang-
bidang yang memerlukan pemahaman
mendalam, seperti navigasi dan keselamatan
kapal. Ketidakseimbangan penguasaan bahasa
juga mempengaruhi partisipasi aktif taruna
dalam diskusi kelas dan pelatihan praktis, yang
mana penguasaan terminologi teknis dalam

bahasa internasional sangat diperlukan.
Dampaknya, taruna dengan kemampuan
Bahasa Inggris yang terbatas berisiko tertinggal
dibandingkan rekan-rekan mereka yang lebih
fasih.

Implikasi lain dari tantangan ini adalah
terbatasnya kemampuan pengajar dalam
menyampaikan materi dwibahasa secara
efektif. Meskipun pengajar ahli dalam bidang
teknis, banyak di antara mereka yang tidak
memiliki latar belakang kuat dalam pengajaran
dwibahasa, terutama dalam menggabungkan
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dalam
penyampaian materi. Akibatnya, pengajaran
cenderung lebih berat pada salah satu bahasa,
biasanya Bahasa Inggris, yang menyulitkan
taruna dengan kemampuan bahasa yang lebih
rendah. Ketidakefektifan dalam metode
pengajaran ini dapat berdampak pada hasil
belajar taruna, yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan global di sektor maritim. Implikasi
ini menunjukkan pentingnya dukungan bagi
pengajar dalam bentuk pelatihan bahasa dan
pengembangan metode pengajaran yang lebih
inklusif.

Selain itu, tantangan ini juga mempengaruhi
kesiapan taruna dalam menjalani program
pelatihan praktik atau magang di lingkungan
internasional, di mana Bahasa Inggris menjadi
bahasa pengantar utama. Taruna yang tidak siap
secara linguistik akan mengalami kesulitan
dalam berkomunikasi dengan kru kapal asing
atau memahami prosedur keselamatan dan
operasional yang didokumentasikan dalam
Bahasa Inggris. Hal ini dapat mengurangi
efektivitas pelatihan mereka dan menghambat
perkembangan keterampilan teknis yang
dibutuhkan. Oleh karena itu, pendidikan
dwibahasa yang efektif sangat penting untuk
memastikan bahwa taruna mampu
mengintegrasikan keterampilan teknis dan
kemampuan bahasa mereka secara optimal,
baik di lingkungan akademis maupun
profesional. Dengan memahami tantangan ini,
institusi pelayaran dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dwibahasa dan mempersiapkan
taruna dengan lebih baik.

b. Strategi yang Dapat Diterapkan untuk
Meningkatkan Pengajaran Dwibahasa
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Salah satu strategi utama yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran dwibahasa dalam studi nautika
adalah dengan mengembangkan bahan ajar
yang lebih terstruktur dan relevan, yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik di
bidang nautika. Penggunaan buku teks
dwibahasa yang menggabungkan Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris secara seimbang
akan sangat membantu taruna dalam
memahami konsep-konsep teknis. Bahan ajar
ini harus memuat penjelasan terminologi teknis
yang kompleks dalam kedua bahasa untuk
memastikan taruna mampu memahami dan
menerapkan konsep-konsep yang dipelajari
dalam konteks internasional. Selain itu,
penggunaan materi digital, seperti video
interaktif atau simulasi berbasis teknologi,
dapat memperkaya pengalaman belajar taruna
dengan memberikan visualisasi yang lebih jelas
tentang prosedur teknis. Langkah ini tidak
hanya akan membantu taruna yang memiliki
kesulitan dalam Bahasa Inggris, tetapi juga
meningkatkan pemahaman keseluruhan tentang
materi nautika.

Selain  pengembangan  bahan  ajar,
peningkatan kompetensi pengajar dalam
pengajaran dwibahasa juga merupakan strategi
penting. Program pelatihan khusus harus
disediakan bagi pengajar untuk memperkuat
kemampuan mereka dalam menyampaikan
materi teknis dalam Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris. Pelatihan ini dapat mencakup
teknik pengajaran interaktif yang
memungkinkan pengajar untuk lebih efektif
dalam menjelaskan materi yang kompleks
kepada taruna dengan berbagai tingkat
kemampuan bahasa. Selain itu, pelatihan ini
harus  memfokuskan pada penggunaan
teknologi sebagai alat bantu pembelajaran,
seperti platform e-learning atau aplikasi
pembelajaran bahasa yang dapat membantu
taruna meningkatkan keterampilan Bahasa
Inggris mereka. Dengan pengajar yang lebih
siap, proses pengajaran dwibahasa dapat
dilakukan dengan lebih sistematis, sehingga
kesenjangan antara kemampuan bahasa taruna
dapat diminimalisir.

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah
penggunaan metode pembelajaran yang lebih
adaptif dan terintegrasi. Metode ini bisa berupa
pengajaran yang lebih fleksibel, seperti kelas
tambahan atau sesi pendampingan bagi taruna

yang masih menghadapi kesulitan dalam
Bahasa Inggris. Selain itu, kegiatan kolaboratif
seperti diskusi kelompok dalam dua bahasa
atau proyek-proyek yang melibatkan kerja
sama antar taruna dengan kemampuan bahasa
yang berbeda dapat membantu mereka saling
belajar dan memperkuat keterampilan bahasa
mereka. Penerapan teknologi, seperti aplikasi
pembelajaran berbasis bahasa dan simulasi
digital, juga bisa menjadi solusi efektif untuk
mendukung pembelajaran mandiri di luar jam
kelas formal. Dengan menerapkan strategi-
strategi  ini, institusi pelayaran  dapat
meningkatkan efektivitas pendidikan
dwibahasa dan memastikan bahwa taruna siap
menghadapi  tantangan di dunia kerja
internasional.

Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah
tantangan  signifikan dalam  penerapan
pendidikan dwibahasa di institusi pelayaran,
khususnya dalam studi nautika. Tantangan
utama meliputi kesenjangan kemampuan
bahasa di antara taruna, keterbatasan pengajar
dalam mengadaptasi materi teknis ke dalam dua
bahasa, serta kurangnya bahan ajar yang
dirancang  khusus  untuk  mendukung
pembelajaran dwibahasa. Hal ini berimplikasi
pada pemahaman taruna terhadap materi teknis
yang diajarkan dalam Bahasa Inggris, yang
merupakan bahasa utama dalam industri
maritim internasional. Sebagai hasilnya, taruna
dengan kemampuan bahasa yang lebih rendah
mengalami kesulitan dalam memahami konsep
teknis dan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian
ini merekomendasikan beberapa strategi
penting yang dapat diterapkan oleh institusi
pelayaran. Strategi-strategi tersebut mencakup
pengembangan bahan ajar dwibahasa yang
lebih sesuai dengan kebutuhan studi nautika,
peningkatan pelatihan bagi pengajar untuk
memperkuat kompetensi dalam mengajar
menggunakan dua bahasa, serta integrasi
teknologi untuk mendukung pembelajaran
interaktif dan mandiri. Penggunaan teknologi,
seperti aplikasi pembelajaran bahasa dan
simulasi digital, dapat membantu taruna
meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris
mereka sambil memahami materi teknis dengan
lebih baik.
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Secara keseluruhan, implementasi
pendidikan dwibahasa yang lebih baik akan
meningkatkan  kesiapan  taruna  dalam
menghadapi tantangan global di industri
pelayaran. Dengan memfokuskan pada
peningkatan kompetensi bahasa dan teknis
secara bersamaan, lulusan dari institusi
pelayaran di Indonesia akan lebih siap untuk
bersaing di pasar kerja internasional yang
semakin kompetitif. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
kualitas pendidikan maritim di Indonesia dan
menjadi acuan bagi pengembangan strategi
pengajaran dwibahasa di masa mendatang.
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